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Muqaddimah 

          

1. Segala puji bagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar untuk Dia mengunggulkannya di atas seluruh agama dan cukuplah Allah sebagai 
saksi.  

2. Dan aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang benar selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya, yaitu dengan mengikrarkannya dan penuh ketauhidan.  

3. Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, semoga shalawat dan 
salam senantiasa Allah curahkan kepadanya dan kepada keluarganya juga para sahabatnya dengan 
keselamatan yang berlebih. 

Amma ba’du: 

4. Ini adalah i’tiqad (keyakinan) golongan yang selamat dan ditolong hingga hari akhir, yaitu Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah. Yaitu iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, kebangkitan setelah kematian, dan iman kepada takdir-Nya baik dan buruk. 
 

5. Dan termasuk bagian iman kepada Allah adalah: beriman kepada sifat yang Allah sifatkan kepada 
diri-Nya dalam kitab-Nya, dan sifat-Nya yang diterangkan oleh rasul-Nya tanpa melakukan tahrif 
1 ,  ta’thil2 , takyif 3 dan tamsil4. Akan tetapi mereka (Ahlussunah wal Jamaah)   beriman 
bahwasanya Allah:  

                  

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Dzat yang Maha Mendengar dan Melihat” 
(QS Asy-Syura :11) 

Maka mereka (Ahlussunah wal Jamaah) tidak meniadakan dari Allah sifat-sifat yang Dia sifatkan 
untuk diri-Nya. Tidak pula mereka menyimpangkan pembicaraan dari tempat (yang semesti)nya. 
Tidak pula menyimpangkan dan mengingkari nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya. Tidak pula mem-
bagaimana-kan dan tidak pula menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat makhluk-Nya.Yang 
demikian itu dikarenakan Allah tidak memiliki tandingan yang berhak untuk dinamai dengan nama-
Nya (yakni dengan nama yang memiliki makna khusus bagi Allah, yang tidak ada seorangpun yang 
menyamai-Nya), tidak memiliki pihak yang sekufu (setingkat) dengan-Nya, tidak ada lawan, dan 
tidak boleh dikiaskan dengan makhluk-Nya. Maka sesungguhnya Allah adalah Dzat yang paling 
mengetahui akan diri-Nya dan yang selain daripada-Nya, dan paling benar perkataan-Nya, dan paling 
bagus ucapan-Nya dibandingkan dengan makhluk-Nya. 

Kemudian para rasul-Nya adalah orang-orang yang jujur dan dibenarkan, berbeda dengan orang-orang 
yang mengatakan pada permasalahan ini dengan perkara yang tidak mereka ketahui. Oleh karena itu 
Allah berfirman: 

                                                           
1 Menyimpangkan sifat-sifat Allah (di dalam Alquran dan Assunnah) kepada makna-makna batil yang bukan 
makna sifat itu 
2 Meniadakan sifat-sifat ilahiyyah dan mengingkari keberadaan sifat-sifat itu pada zat Allah. 
3 Meyakini sifat Allah berbentuk demikian atau mempertanyakan bentuknya. 
4 Meyakini sifat Allah seperti sifat makhluk. 
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                                       

        

“Mahasuci Rabbu, Rabb yang memiliki keperkasaan, dari apa-apa yang mereka sifatkan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan bagi para rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam.” (QS As-
Shaffat 180-182) 

Dengan demikian Allah telah mensucikan diri-Nya dari sifat yang diterangkan oleh orang-orang yang 
menentang para rasul. Dan Dia menyelamatkan para rasul karena selamatnya apa yang mereka 
ucapkan dari kekurangan dan aib. 

6. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengumpulkan dalam sifat dan pemberian nama pada diri-Nya 
antara peniadaan (nafyu) dengan penetapan (istbat). Sehingga tidak akan mungkin Ahlussunnah 
wal Jama’ah akan keluar dari perkara yang dibawa dari para rasul, karena jalan mereka adalah 
ash-shirath al-mustaqim (jalan yang lurus). Yaitu jalannya orang-orang yang Allah memberikan 
nikmat kepada mereka dari golongan para nabi, shiddiqin, syuhada’ dan orang-orang shalih. 

 

(Pengumpulan Antara An-Nafyu dan Al Itsbat pada Sifat Allah) 

7. Dan masuk pada rangkaian ini (peniadaan / nafsu dan penetapan/istbat dalam nama dan sifat 
Allah) adalah sifat yang Allah sifatkan untuk diri-Nya dalam surat Al-Ikhlas yang menyamai 
sepertiga Alquran, Allah berfirman: 

                                            

“Katakanlah: Dialah Allah yang Maha Esa. Allah adalah Dzat yang bergantung kepadanya segala 
sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia.” (QS Al-Ikhlash: 1-4) 

8. Dan apa yang Allah sifati bagi diri-Nya di ayat yang paling agung di dalam Kitab-Nya, yakni 
ketika Allah berfirman: 

                                     

                                      

                              

                  

“Allah adalah Dzat yang tidak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Hidup Kekal 
lagi terus menerus Mengurus (makhluk-Nya). Tidak Mengantuk dan Tidak Tidur. Kepunyaan-Nya 
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apa yang di langit dan di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah kecuali dengan 
izin-Nya. Allah mengetahui apa apa yang di hadapan mereka maupun di belakang merek,  dan mereka 
tidak mengetahui apa apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya. Dan Allah Maha Tinggi lagi 
Maha Besar.” (QS Al-Baqarah: 255) 

Oleh karena itu, barangsiapa yang membaca ayat ini pada malam hari maka senantiasa ia akan 
mendapatkan penjagaan dari Allah dan setan tidak bisa mendekatinya hingga masuk pagi. 

 

(Pengumpulan antara Ketinggian Allah, Dekat-Nya, Azali (Dahulunya Allah), dan Abadi 
(Kekalnya Allah)) 

9. Dan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

                        

 “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (QS Al Hadid: 3) 

10. Dan firman-Nya: 

                                

   

 “Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati.” (QS Al Furqan: 58) 

Dan firman-Nya:  

               

“Dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS At Tahrim: 2) 

Dan firman-Nya:  

             

 “Dan Di-lah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (QS Saba’: 1) 
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(Ilmu Allah Meliputi Seluruh Makhluk-Nya) 

Dan firman-Nya:  

                                        

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya, dan apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik kepadanya.” (QS Saba: 2) 

Dan firman-Nya: 

                                           

                                 

“Dan di sisi Allah- lah  kunci-kunci semua yang gaib; tidak ada yang mengetahui itu semua kecuali 
Dia sendiri. Dan Dia mengetahui semua yang ada di daratan dan lautan. Dan tiada sehelai daunpun 
yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan 
bumi, tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan sudah tertulis di dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh).” (QS Al An’am: 59) 

Dan firman-Nya: 

                         

“Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) yang melahirkan, melainkan 
dengan sepengetahuan Dia.” (QS Fathir: 11). 

Dan firman-Nya: 

                                    

“Agar kalian mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 
Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.” (QS At Thalaq: 12) 

Dan firman-Nya:  

                    

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rizki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (QS 
Adz-Dzariyat: 58) 
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(Penetapan Sifat Pendengaran dan Penglihatan bagi Allah ) 

Dan firman-Nya:  

                  

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Dzat yang Maha Mendengar dan Melihat” 
(QS Asy-Syura :11) 

Dan firman-Nya:  

                         

“Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS An-Nisa’: 58) 

 

(Penetapan Sifat Kehendak Allah) 

Dan firman-Nya:  

                                 

“Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu , ‘Maasya Allah Laa 
Quwwata Illaa billaah’ (Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah).” (QS Al-Kahfi: 39) 

Dan firman-Nya: 

                           

 “Seandainya Allah mengkehendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat 
apa yang dikehendaki-Nya.” (QS Al-Baqarah: 253) 

Dan firman-Nya: 

                                       

      
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 “Dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” (QS Al-Maidah: 1) 

Dan firman-Nya: 

                                   

                   

 “Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk, niscaya Dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.” (QS Al-
An’am: 125). 

 

(Penetapan Sifat Cinta bagi Allah terhadap Para Wali-Nya dengan Kecintaan yang sesuai dengan 
Kebesaran-Nya) 

Dan firman-Nya: 

                  

 “Dan berbuat baiklah. Karena sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.” (QS 
Al-Baqarah: 195) 

                  

“Dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” 
(QS Al-Hujuraat: 9) 

                             

“Maka selama mereka berlaku lurus kepada kalian, hendaklah kalian berlaku lurus (pula) kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.” (QS At-Taubah: 7) 

                   

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan mencintai orang-orang yang 
menyucikan diri.” (QS Al-Baqarah: 222) 

Dan firman-Nya:  
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                       

“Katakanlah: “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintai 
kalian.'” (QS Ali Imran: 31) 

Dan firman-Nya:  

                       

“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintai-Nya.” (QS Al-Maidah: 54) 

Dan firman-Nya:  

                            

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (QS Ash-Shaf: 4) 

Dan firman-Nya: 

             

“Dan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” (QS Al-Buruj: 14) 

 

(Penetapan Sifat Rahmat dan Pengampunan bagi Allah) 

              

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (QS An-Naml: 30) 

           وَعِلْمًا    

“Wahai Rabb kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.” (QS Al-Mu’min / Ghafir : 7) 

              

“Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (QS Al-Ahzab: 43) 
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                

“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (QS Al-A’raaf: 156) 

                   

“Rabb kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.” (QS Al-An’am: 54) 

              

“Dan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS Yunus: 107) 

                  

“Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga. Dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang.” (QS 
Yusuf: 64). 

 

(Penetapan Sifat Ridha, Murka, dan Benci bagi Allah ) 

Dan firman-Nya : 

               

“Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya".(QS Al-Maidah : 119) 

Dan firman-Nya : 

                                  

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 
Jahannam, ia kekal di dalamnya dan Allah murka kepadanyadan melaknatnya”. (QS An-Nisa : 93) 

Dan firman-Nya : 

                            

“Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah dan karena mereka membenci keridhaan-Nya”. (QS Muhammad : 28) 
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                 

“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka”. (QS Az-Zukhruf :55) 

Dan firman-Nya :  

               

“Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka,." (QS At-Taubah: 46) 

Dan firman-Nya; 

                      

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” 
(QS Ash-Shaf : 3) 

 

(Penetapan Sifat Datang bagi Allah untuk Memutuskan Perkara) 

Dan firman-Nya : 

                                   

“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan Malaikat (pada hari kiamat) 
dalam  naungan awan, “ (QS Al-Baqarah :210 ) 

                                    

“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka atau kedatangan 
Rabbmu atau kedatangan beberapa ayat Rabbmu.” (QS Al-An’am :158 ) 

                                  

“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, dan datanglah Rabbmu; 
sedang malaikat berbaris-baris.” (QS Al-Fajr : 21-22 ) 

                          
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah Malaikat 
bergelombang-gelombang.” (QS Al-Furqan : 25 ) 

 

(Penetapan Sifat Wajah bagi Allah) 

Dan firman-Nya : 

                

“Dan tetap kekal Dzat Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan”.(QS Ar-Rahman : 27) 

                 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Wajah Allah “. (QS Al-Qahash : 88) 

 

(Penetapan Sifat Tangan bagi Allah) 

Dan firman-Nya :    

                       

“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku “. 
(QS Shad ; 75) 

Berfirman Allah Ta’ala : 

                                       

         

“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah yang 
dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 
demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.’ (QS 
Al-Maidah : 64)  

 

 

 


